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ABSTRAK

Telah berhasil dikembangkan sebuah bahan ajar untuk mata kuliah fisika dasar
materi listrik berbasis science, technology, engineering and mathematic (STEM)
yang valid dan praktis. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan
menggunakan model pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahap, yaitu
tahap perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi dengan menggunakan
teknik evaluasi tessmer yang terdiri dari self evaluation, expert review, one to one
evaluation dan small group evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan
walktrough dan angket. Berdasarkan hasil expert review dari tiga aspek penilaian
yaitu isi,desain dan bahasa di peroleh rata-rata sebesar 4,2 dengan kriteria sangat
valid. Berdasarkan hasil one-to-one evaluation diperoleh rata-rata sebesar 87,6
dan small group evaluation diperoleh rata-rata tanggapan mahasiswa terhadap
penggunaan bahan ajar sebesar 88,3 dan tergolong sangat praktis. Hasil data ini
menunjukkan bahan ajar yang dikembangkan sudah tergolong valid dan praktis,
sehingga diperoleh kesimpulan bahwa bahan ajar mata kuliah fisika dasar materi
listrik yang dikembangkan layak untuk digunakan.

Kata Kunci : Penelitian pengembangan, Bahan ajar, STEM, Fisika dasar,
Listrik.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

IImu pengetahuan dan teknologi pada abad 21 mengalami perkembangan
yang pesat, Hal ini berdampak pada berbagai bidang kehidupan salah satunya
adalah bidang pendidikan. Melalui pendidikan diharapkan bisa menguasai sains
dan teknologi agar mampu membentuk sumber daya manusia yang berkualitas.
Dimana menuntut manusia agar bernalar dan berpikir kritis, logis dan sistematis
serta menguasai berbagai keterampilan dan mampu memecahkan masalah
sehingga nantinya dapat menghadapi tantangan global dan bisa meningkatkan
perekonomian Negara. Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
saat ini menjadi kunci penting dalam menghadapi tantangan dimasa depan

(Permanasari, 2016).

Pendidikan berbasis sience, technology, engineering and mathematics
(STEM) education saat ini menjadi alternatif pembelajaran sains yang dapat
membangun generasi agar mampu menghadapi abad 21 yang penuh dengan
tantangan untuk kemajuan di masa yang akan datang. UNESCO mengungkapkan
bahwa integrasi dari Science, Technology, Engineering and Mathematics, atau
yang dikenal sebagai pendidikan STEM merupakan aspek yang tumbuh dalam
negara maju maupun berkembang (El-Deghaidy, 2015). STEM merupakan istilah
yang digunakan untuk merujuk secara kolektif pengajaran dan pendekatan lintas
disiplin ilmu, yaitu Science, Technology, Engineering, dan Mathematics Integrasi
aspek-aspek STEM tersebut dapat mendukung peningkatan hasil belajar siswa
(Pangesti, 2017). STEM mengacu pada kemampuan individu untuk menerapkan
pemahaman tentang bagaimana ketatnya persaingan bekerja di dunia riil yang
membutuhkan empat domain yang saling terkait dimana empat domain tersebut

ialah sains, teknologi,rekayasa dan matematika.

Menurut Honey (Nessa, dkk., 2017) pada domain mathematics, dampak

pada pembelajaran dengan bantuan jenis tertanam menjanjikan mendapatkan
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pengetahuan di bidang technology dan engineering. Beberapa maanfaat dari
pendidikan STEM antara lain mahasiswa dapat memecahkan suatu permasalahan,
sebagai inovator,inventor, berfikir logis dan memiliki kemampuan literasi
teknologi (Stohlmann,dkk,2013). Tujuan STEM dirancang untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam ilmu pengetahuan dan berinovasi pada produk

teknologi agar dapat bersaing secara global (Utami, dkk, 2017).

Beberapa Negara telah banyak menggunakan pendidikan STEM. Menurut
Lou ( Winarni, J., dkk., 2016) peningkatan kurikulum 9 tahun di Taiwan telah
memulai integrasi kurikulum STEM sehingga membuat mahasiswa menjadi pusat
belajar. Negara asal STEM yaitu Amerika Serikat sedang gencar mengadakan
penerapan pada bidang pendidikan. Malaysia juga telah melakukan kerjasama
dengan Amerika Serikat dalam bidang STEM agar mampu bersaing dalam
ekonomi abad ke-21. Melalui pembelajaran berbasis STEM mahasiswa tidak
hanya sekedar menghafal konsep tetapi lebih bagaimana mahasiswa mengerti
serta memahami konsep-konsep sains yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga pendidikan berbasis STEM sangat cocok untuk diterapkannya
dalam pembelajaran. Hal ini juga dinyatakan oleh beberapa mahasiswa
pendidikan Fisika unsri bahwa bahwa perlu adanya pembelajaran berbasis STEM
untuk meningkatkan pengetahuan baik dalam sains, teknology, engineering dan

mathematics.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak terlepas dari
kontribusi perkembangan ilmu fisika. Fisika merupakan ilmu yang mempelajari
tentang gejala-gejala alam yang terjadi pada suatu materi atau energi yang
menempati suatu ruang dan massa (Chodijah, dkk., 2012). Fisika mempelajari
tentang sifat, hukum-hukum alam, dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Fisika mempunyai Sifat konsep yang abstrak dan konkret. Konsep fisika yang
bersifat abstrak sulit untuk divisualisasikan, sehingga membuat maha mahasiswa
kesulitan dalam menelaah dan memahaminya. Hal inilah yang membuat

mahasiswa beranggapan bahwa fisika sulit dan tidak menarik sehingga menuntut
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pendidik untuk menyusun strategi dalam pembelajaran fisika agar mudah
dipahami oleh mahasiswa.

Proses belajar dan pembelajaran ditunjang oleh beberapa komponen
pembelajaran yang digunakan agar mampu membantu menunjang keberhasilan
kegiatan belajar mengajar salah satunya ialah bahan ajar. Bahan ajar merupakan
seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran |,
metode, dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu mencapai
kompetensi dan subkompetensi dalam segala kompleksitasnya. Menurut Suparmin
dan Pujiastuti (Aisyi, dkk.,2013) bahwa  salah satu komponen sistem
pembelajaran dengan peranan penting dalam membantu mahasiswa untuk
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar atau tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan. Menurut Oktarinah (2016) bahan ajar ialah seperangkat
materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga
tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan mahasiswa untuk belajar. Bahan
ajar mempunyai peranan penting dalam memastikan suatu keefektivitasan dalam

proses kegiatan belajar dan mengajar.

Salah satu mata kuliah wajib di Program Studi Pendidikan Fisika
Universitas Sriwijaya yang diambil oleh mahasiswa semester | adalah Fisika
Dasar dengan kode (GFI304117) yang mempunyai banyak beban kredit tiga
satuan kredit semester (3 SKS). Berdasarkan buku pedoman bahwa Fisika Dasar
memberikan landasan fisika dengan bertitik tolak dari pengetahuan fisika yang
telah dipelajari di SMA yang meliputi kinematika, dinamika, gelombang, optik,
kelistrikan, kemagnetan dan termodinamika. Berdasarkan wawancara informal
dengan beberapa mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas
Sriwijaya angkatan 2016 mereka mengatakan bahwa proses belajar dan mengajar
sudah cukup baik akan tetapi pembelajaran yang diberikan kurang mereka pahami
karena beberapa faktor seperti dosen yang mengampu mata kuliah tersebut terlalu
cepat dalam menyampaikan materi. sehingga mereka harus mempelajari kembali
di rumah agar lebih paham. Hal ini juga dapat terlihat dari hasil belajar mahasiswa

angkatan 2016 dengan persentase yang didapat yaitu, nilai A sebesar 24% , nilai
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B sebesar 32% dan nilai C sebesar 44%. Data ini didapat dari Kartu Hasil Studi

mereka masing-masing.

Salah satu materi yang ada di fisika dasar yaitu tentang kelistrikan.
Dimana kelistrikan mempunyai beberapa pokok bahasan seperti listrik statis,
medan listrik, hukum gauss, potensial listrik, kapasitor dan masih banyak lagi.
Listrik merupakan sesuatu yang abstrak tetapi dapat dirasakan dalam kehidupan
sehari-hari karena telah banyak teknologi dan pemanfaatan listrik dikehidupan
sehari-hari. Listrik merupakan suatu sains eksperimen yang mempunyai konsep-
konsep serta hukum-hukum yang didapatkan melalui suatu percobaan. Listrik
memiliki peranan penting dalam perkembangan teknologi sehingga perlu
mempelajari mengenai teknologi serta teknik rekayasa dalam suatu bahan ajar.
Akan tetapi referensi bahan ajar yang ada kebanyakan hanya terfokus akan sains
dan matematika sedangkan untuk teknologi dan teknik rekayasanya masih sedikit.
Untuk itu diperlukan bahan ajar yang isinya mampu mencakup mengenai sains,
teknologi, rekayasa serta matematika. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan

bahan ajar yang menggunakan pendekatan STEM.

Berdasarkan faktor tersebut, maka perlu disediakan suatu bahan ajar cetak
yang menarik dan mampu menjadikan pembelajaran fisika dasar materi listrik
lebih bermakna serta dapat membantu dan memotivasi mahasiswa untuk belajar
secara mandiri, karena berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, sebanyak
60,9% mahasiswa lebih mudah memahami materi listrik menggunakan bahan ajar
cetak, dibandingkan dengan bahan ajar lainnya seperti bahan ajar dengar, dan
bahan ajar interaktif. Hal ini mendasari peneliti untuk mengembangkan suatu
bahan ajar cetak yang dapat digunakan secara mandiri oleh mahasiswa ataupun
dengan bimbingan dosen yang mengampu mata kuliah tersebut.

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan terhadap 28 mahasiswa
Progam Studi Pendidikan Fisika Univeritas Sriwijaya angkatan 2016 dengan
pengisian angket berupa questioner yang dibuat melalui google form kemudian
disajikan dalam bentuk alamat web yang dapat diisi secara online didapatkan

sebanyak 57,1 % mahasiswa tidak termotivasi untuk belajar menggunakan bahan
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ajar fisika dasar, 10,7 %  mahasiswa sedikit termotivasi untuk belajar
menggunakan bahan ajar fisika dasar yang biasa digunakan, sebanyak 32,1 %
mahasiswa yang termotivasi untuk belajar menggunakan bahan ajar mata kuliah
fisika dasar yang biasa digunakan. Beberapa mahasiswa mengatakan, bahan ajar
yang digunakan belum memberikan pengetahuan mengenai teknologi atau
aplikasi listrik di kehidupan nyata, sehingga penggunaan buku teks yang biasa
digunakan sebagai sumber belajar kurang mampu membuat mahasiswa
memahami makna fisis, matematis, serta penerapannya pada konsep fisika dalam
materi listrik.

Penelitian lainnya tentang listrik telah dilakukan oleh Azzahro, dkk., 2017
dengan judul “ Pengembangan Bahan Ajar pada Materi Listrik Dinamis Berbasis
Web yang Berorientasi Keterampilan Berpikir Kreatif” yang mendapatkan hasil
bahwa bahan ajar layak digunakan ditinjau dari memfasilitasi ketrampilan berpikir
kreatif, kelayakan konten, kelayakan desain visual dan kelayakan navigasi menu.
Penelitian lainnya mengenai STEM telah dilakukan oleh beberapa peneliti lainnya
seperti Fathurohman (2017) yang mengembangkan modul fisika materi Hukum
Gerak Newton di SMA yang valid, praktis, dan efektif dan hasil yang di dapatkan
terkategori valid dengan rata-rata 3,13 dan terkategori praktis dengan kepraktisan
rata-rata sebesar 3,18. Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti
mencoba mengembangkan bahan ajar fisika dasar dengan judul “Pengembangan
Bahan Ajar Fisika Dasar Berbasis Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) pada Materi Kelistrikan”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan peneliti,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar fisika dasar berbasis Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) materi kelistrikan yang
valid?

2. Bagaimana mengembangkan bahan ajar fisika dasar berbasis Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) materi kelistrikan yang

praktis?
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Batasan Masalah

Pada penelitian ini peneliti mempunyai beberapa batasan masalah yaitu :
Bahan ajar yang dikembangkan berupa bahan ajar cetak.

Sub Materi yang dibahas adalah listrik statis.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Menghasilkan bahan ajar fisika dasar berbasis Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM) materi kelistrikan yang valid.
Menghasilkan bahan ajar fisika dasar berbasis Science, Technology,

Engineering, and Mathematics (STEM) materi kelistrikan yang praktis.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

Peneliti

Hasil pengembangan bahan ajar ini diharapkan mampu menambah
pengetahuan peneliti tentang bagaimana cara mengembangkan bahan ajar
fisika dasar berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathematics

(STEM) materi kelistrikan yang valid dan praktis.

Mahasiswa
Hasil pengembangan bahan ajar ini diharapkan mampu membantu mahasiswa
dalam belajar mandiri agar dapat memahami konsep — konsep fisika dalam

materi kelistrikan.
Dosen Mata Kuliah Fisika Dasar

Hasil pengembangan bahan ajar ini diharapkan mampu digunakan untuk

membantu dosen dalam mengajar mahasiswa.
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4. Program Studi Pendidikan Fisika
Hasil pengembangan bahan ajar ini diharapkan mampu menyediakan bahan
ajar efektif dan dapat menjadi bahan masukan dalam upaya kualitas

pembelajaran agar tercapai tujuan yang diharapkan.

5. Peneliti lain
Hasil pengembangan bahan ajar ini diharapkan mampu digunakan sebagai
referensi untuk melakukan pengembangan perangkat pembelajaran yang lebih

baik lagi ataupun keperluan studi lainnya.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahan Ajar

2.1.1 Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengejar (Depdiknas,2008).
Menurut soegiranto (Arlitasari,2013) bahan ajar adalah bahan atau materi yang
disusun oleh guru secara sistematis yang digunakan peserta didik dalam
pembelajaran. Bahan ajar dapat dikemas dalam bentuk cetakan, non cetak dan
dapat bersifat visual auditif. Bahan ajar yang disusun dalam bentuk buku ajar
pendidik dapat berbentuk modul.

Bahan ajar atau instructional material merupakan suatu bahan yang berisi
informasi dan pengetahuan yang dapat digunakan oleh mahasiswa untuk
melakukan proses belajar dalam upaya mencapai kompetensi spesifik. Bahan ajar
yang digunakan sebagai sarana utama dalam aktivitas pembelajaran dan juga
digunakan untuk kegiatan kegiatan pembelajaran yang bersifat remedial
(perbaikan) dan enrichment (perbaikan) (smaldino,dkk.dalam Pribadi,2010).

Bahan ajar memiliki peranan yang penting dalam penyelenggaraan
pendidikan sehingga bahan ajar yang digunakan perlu dirancang agar membantu
mahasiswa dalam melakukan proses belajar secara efektif dan efisien. Ada
beberapa prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengembangan bahan ajar
(Rowntree dalam Pribadi,2010), yaitu: (1) good structure (struktur yang baik); (2)
clear objectives (tujuan pembelajaran yang jelas); (3) small units (tersusun dalam
unit-unit pembelajaran yang kecil); (4) planned activities (melibatkan mahasiswa
dalam proses pembelajaran); (5) completeness (lengkap); (6) repetition (memiliki
pengulangan); (7) synthesis (memungkinkan mahasiswa melakukan sintesis
terhadap materi pelajaran); (8) variety (bervariasi dalam penyampaian); (9) open-
ended (memungkinkan mahasiswa melakukan adaptasi); (10) feedblack (memiliki

umpan balik); (11) continuous evaluation (memiliki evaluasi yang kontinu).
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2.1.2 Fungsi Bahan Ajar

Adapun fungsi bahan ajar menurut Depdiknas (2008), yaitu:

1. Pedoman untuk guru yang akan mengarahkan semua aktivitas dalam proses

pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya
diajarkan kepada mahasiswa.

Pedoman untuk mahasiswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi
yang seharusnya dipelajari/dikuasai.

3. Sebagai alat evaluasi pencapaian/penguasan hasil pembelajaran.

2.1.3 Tujuan Penyusunan Bahan Ajar

Tujuan penyusunan bahan ajar menurut Depdiknas (2008), yaitu:
Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan mahasiswa, yaitu bahan ajar yang sesuai
dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial mahasiswa.
Membantu mahasiswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping
buku-buku teks yang terkadang susah diperoleh.

Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

2.1.4 Manfaat Penyusunan Bahan Ajar

Menurut Depdiknas (2008) ada beberapa manfaat yang bisa diperoleh

apabila seorang guru mengembangkan bahan ajar sendiri, yaitu antara lain:

1.

Dihasilkan bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan
kebutuhan belajar mahasiswa.

Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk
diperoleh.

Bahan ajar menjadi lebih kaya karena dikembangkan dengan menggunakan
berbagai referensi.

Menambah khasanah pengalaman dan pengetahuan guru dalam menulis
bahan ajar.
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5. Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang efektif
antara guru dengan mahasiswa karena mahasiswa akan merasa lebih
percaya kepada gurunya.

Sehingga dengan terdapatnya banyak bahan ajar yang beragam mahasiswa
mampu untuk belajar sendiri dan memperoleh kemudahan untuk mempelajari

kompetensi yang harus dikuasai.

2.1.5 Jenis Bahan Ajar
Bentuk bahan ajar dapat dibagi menjadi empat kelompok (Majid
dalam Depdiknas,2008), yaitu:
1. Bahan cetak (printed) antara lain modul, buku, handout, lembar kerja
mahasiswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket.
2. Bahan ajar dengar (audio) antara lain kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk audio.
3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) antara lain video compact disk,
film.
4. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) antara lain compact
disk interaktif.

2.1.6 Struktur Bahan Ajar
Bahan Ajar cetak (printed) seperti handout, buku, modul, lembar kerja siswa
brosur, leaflet, wallchart, foto atau gambar, model atau maket mempunyai
perbedaan dalam struktur masing-masingnya. Adapun perbedaan-perbedaan yang
dimaksud dapat dilihat pada tabel 2.2 (Setyono dalam Septiani, 2014)
Tabel 2.1 Bahan Ajar Cetak (Printed)

NO | Komponen | Ht | Bu | Ml | LKS | Bro | Lf | Wch | F/Gb | Mo/M

1. Judul VIV V| V|V |V V] v

2. | Petunjuk - - v |V - - - - -
belajar
3. KD/MP - v v v EES *x s e
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4. | Informasi | v | vV | vV | vV | V| V| ** | ** **
pendukung
5. Latihan - N - - - *x | xx *x
6. Tugas/ - - v |V - - - *x *x
langkah
kerja
7. | Penilaian - NV VoV ] e *x
Keterangan:

Ht = handout, Bu = buku , M|l = modul, LKS = lembar kerja siswa, Bro =
Brosur, Lf = leaflet, Wch = wallchart, F/Gb = foto/gambar, Mo/M =
model/marker

** = pada kertas lain

Dalam penelitian ini pengembangan bahan ajar fisika dasar berbasis science
technology engineering and mathematics menghasilkan bahan ajar yang berupa

bahan ajar cetak.

2.2 Science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM)
2.2.1 Pengertian STEM

STEM merupakan kepanjangan dari science, technology, engineering and
mathematics. STEM pertama kali dikenalkan oleh National Science Foundation
(NSF) Amerika Serikat (AS) pada tahun 1990-an. Pada awalnya, akronim yang
diajukan adalah SMET namun ternyata akronim ini mempunyai konotasi negatif
dengan kata smut. Oleh karenanya diajukan lagi akronim METS, namun karena
kurang mendapat respon dari para anggota dan dianggap sama dengan nama grup
baseball Nasional di New York maka akhirnya muncullah akronim STEM
(Suwarna, I.R., dkk., 2015).

STEM merupakan suatu pendekatan dalam perkembangan dunia
khususnya di bidang IPA. Menurut Afriana (2016) STEM merupakan disiplin
ilmu yang memiliki hubungan yang erat satu sama lain. Dalam sains, dibutuhkan

matematika sebagai alat dalam mengolah data, sedangkan teknologi dan teknik
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(engineering) merupakan aplikasi dari sains. Setiap komponen dari STEM
memiliki definisi masing-masing. Sains (Science) merupakan bagian dari ilmu
pengetahuan yang mempelajari alam semesta, fenomena-fenomena alam, fakta-
fakta serta keteraturan yang ada didalamnya. Teknologi (technology) merupakan
sebuah perubahan tentang inovasi-inovasi dari lingkungan alam yang memberikan
kepuasan terhadap keinginan manusia sehingga membuat kehidupan manusia
lebih baik. Teknik/rekayasa (engineering) merupakan sebuah keterampilan dan
pengetahuan yang digunakan untuk mengaplikaskan pengetahuan ilmiah untuk
memenuhi kebutuhan manusia, juga dapat mengkonstruksi mesin, peralatan serta
system. Matematika (mathematics) merupakan cabang ilmu pengetahuan yang
mempelajari pola ataupun hubungan serta menyediakan bahasa untuk teknologi,
sains dan keteknikan.

2.2.2 Pendidikan berbasis STEM

Pembelajaran terintegrasi STEM merupakan pembelajaran dengan
pendekatan yang dilakukan untuk mengeksplorasi pengajaran dan belajar yang
menggabungkan dua atau lebih komponen STEM (Becker, K., & Park, K., 2011;
Campbell, C., & Jobling, W., 2014). Pendidikan STEM mengembangkan
pendekatan pendidikan yang mengintegrasikam sains, teknologi, teknik/rekayasa,
dan matematika, dengan memfokuskan proses pendidikan pada pemecahan
masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Pengertian pendidikan STEM dari California Departement of Education
(2015) adalah pendidikan STEM meliputi proses berpikir Kritis, analisis dan
kolaborasi dimana peserta didik mengintegrasikan proses dan konsep dalam
konteks dunia nyata dari ilmu ketrampilan dan kompetensi untuk dunia nyata dari
ilmu ketrampilan dan kompetensi untuk kuliah, karir bahkan kehidupan. Melalui
pembelajaran berbasis STEM peserta didik tidak hanya sekedar menghafal konsep
tetapi lebih bagaimana peserta didiik mengerti serta memahami konsep-konsep
sains yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan pendidikan STEM adalah (1) menerapkan dan mempraktekkan
konten dasar dari STEM untuk menghadapi kehidupan; (2) untuk meningkatkan
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pengetahuan dasar dari peserta didik dalam bidang sains, teknologi, teknik dan
matematika; (3) untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi
agar peserta didik percaya diri dan kompeten dalam pembelajaran (Campbell, C.,
& Jobling, W., 2014 ; Sampurno, P.J., dkk., 2015). Pendidikan integrasi STEM
juga berupaya untuk menumbuhkan ketrampilan seperti penyelidikan ilmiah dan
kemampuan memcahkkan masalah.

Reeve (Firman,2016) mendefinisikan pendidikan STEM sebagai
pendekatan interdisiplin pada pembelajaran yang didalamnya peserta didik
menggunakan sains, teknologi, engineering, dan matematika dalam digunakan
secara integrasi dalam pengembangan produk, proses, dan sistem yang digunakan
dalam kehidupan sehari — hari mereka. Pembelajaran perlu mengikuti
perkembangan zaman di era globalisasi, salah satunya adalah mengintegrasikan
pembelajaran dengan Science, Technology, Engineering, dan Mathematics
(STEM).

2.2.3 Literasi STEM

Menurut Bybee ( Firman, 2016) literasi STEM mengacu pada empat pilar,
yaitu (1) pengetahuan, sikap dan keterampilan seorang individu untuk
mengidentifikasi suatu masalah dalam kehidupan nyata; (2) pemahaman seorang
individu mengenai karakteristik disiplin ilmu STEM ; (3) kepekaan seorang
individu tentang bagaimana membentu intelektual dan budaya lingkungan Kkitta;
dan (4) keinginan individu terkait ide-ide atau isu-isu terkait STEM.

Asmuniv (2015) menyatakan selain mengembangan konten pengetahuan
dalam bidang sains, teknologi, teknik/rekayasa dan matematika, pendidikan
integrasi STEM juga berusaha untuk menumbuhkan soft skill seperti kemampuan
memecahkan masalah dan penyelidikan ilmiah yang didukung perilaku ilmiah.
Karena itu, pendidikan integrasi STEM berusaha untuk membangun masyarakat
yang sadar pentingnya literasi STEM. Berikut ini definisi literasi STEM
berdasarkan National Goverbor’s Association for Best Practices (Asmuniv,2015):

Tabel 2.2 Definisi Literasi STEM

Science Literasi  llmiah  merupakan  kemampuan  dalam
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menggunakan pengetahuan dan proses ilmiah untuk
memahami dunia dan alam serta kemampuan untuk
berpartisipasi dalam pengambilan  keputusan untuk

mempengaruhinya.

Technology Literasi Teknologi merupakan pengetahuan bagaimana
menggunakan teknologi baru, memahami bagaimana
teknologi baru dikembangkan, dan memiliki kemampuan
untuk  menganalisis  bagaimana  teknologi  baru

mempengaruhi individu, masyarakat, bangsa, dan dunia.

Engineering  Literasi Desain merupakan pemahaman tentang bagaimana
teknologi  dapat  dikembangkan  melalui  proses
rekayasa/desain menggunakan tema pelajaran berbasis
proyek dengan cara mengintegrasikan beberapa mata

pelajaran berbeda (interdisipliner).

Mathematics Literasi Matematika merupakan  kumpulan  dalam
menganalisis, alasan, dan mengkomunikasikan ide secara
efektif dan dari cara bersikap, merumuskan, memecahkan,
dan menafsirkan solusi untuk masalah matematika dalam

menerapkan berbagai situasi berbeda.

Menurut Firman (2016) sains sebagai komponen dari STEM merupakan
kajian tentang fenomena alam yang melibatkan observasi dan pengukuran,
sebagai wahana untuk menjelaskan secara objektif alam yang selalu berubah.
Teknologi adalah tentang inovasi-inovasi manusia yang digunakan untuk
memodifikasi alam agar memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia, sehingga
membuat kehidupan lebih baik dan lebih aman. Teknologi-teknologi membuat
manusia dapat melakukan perjalanan secara cepat, berkomunikasi lansung dengan
orang di tempat yang berjauhan, mendapatkan makanan yang sehat, serta alat-alat
keselamatan. Rekayasa (engineering) merupakan pengetahuan dan keterampilan
untuk memperoleh dan mengaplikasikan pengetahuan ilmiah, ekonomi social,

serta praktis untuk mendesain dan mengkonstruksi mesin, peralatan, sistem,
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material, dan proses yang bermanfaat bagi manusia secara ekonomis dan ramah
lingkungan. Sedangkan matematika merupakan ilmu tentang pola-pola dan
hubungan-hubungan, dan menyediakan bahasa bagi sains, teknologi dan

engineering.

2.3 Fisika Dasar

Berdasarkan buku pedoman FKIP bahwa Fisika dasar merupakan salah satu
mata kuliah wajib yang ada di Program Studi Pendidikan Fisika dengan berat
beban kredit sebanyak tiga satuan kredit semester (3 SKS) dengan kode
(GF1304117). Fisika dasar merupakan mata kuliah pada awal perkuliahan yaitu
pada semester satu. Tujuan dari pembelajaran fisika dasar berdasarkan silabus
fisika dasar adalah mahasiswa mampu menguasai konsep fisika, pola pikir
keilmuan fisika berdasarkan fenomena alam yang mendukung pembelajaran
fisika di sekolah dan pendidikan lanjut. Selain itu beberapa materi yang ada dalam
fisika dasar mengacu pada penerapan prinsip kerja dari pengaplikasian teknologi
yang terdapat dalam materi fisika dasar misalnya pada kelistrikan. Fisika Dasar
memberikan landasan fisika dengan bertitik tolak dari pengetahuan fisika yang
telah dipelajari di SMA yang meliputi kinematika, dinamika, gelombang, optik,
kelistrikan, kemagnetan dan termodinamika.

2.3.1. Kelistrikan

Salah satu materi yang terdapat pada fisika dasar adalah tentang
kelistrikan. Kelistrikan membahas beberapa pokok bahasan yaitu listrik statis,
medan listrik, hukum gauss, potensial dan kapasitor. Materi yang di ambil untuk
penelitian ini adalah listrik statis dan medan listrik. Berdasarkan silabus fisika
dasar listrik statis mempunyai capaian pembelajaran yaitu menganalisis interaksi
dua benda yang bermuatan listrik . hal yang dibahas adalah mengenai fenomena
listrik statis, elektrifikasi dan muatan listrik dimana interaksi dari dua benda yang
bermuatan listrik dinamakan dengan gaya coulomb.

Sedangkan untuk medan listrik mempunyai capaian pembelajaran yaitu

memformulasikan konsep kuat medan listrik, distribusi muatan dan
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keterkaitannya, hal yang dibahas adalah tentang konsep kuat medan listrik, dipol

listrik, distribusi muatan dan keterkaitannya. Pokok bahasan listrik memiliki

kaitan yang sangat erat dalam bidang sains maupun teknik. Selain itu, listrik juga

dapat diaplikasikan dalam bidang teknologi.

2.3.2 Analisis Materi dengan komponen STEM

Salah satu contoh analisis materi kelistrikan dengan komponen STEM pada

tabel 2.3

Tabel 2.3 Contoh Analisis Materi dengan Komponen STEM

Science Dipol listrik adalah dua buah muatan berlawanan
“diposisikan” sejauh d seperti pada gambar maka
terbentuk sebuah sistem sumber listrik statis.

Hydmgen\
/1050
-u‘:%-.*..
/
Oxygen *
Technology Microwave Oven

Fan
Microwave
Beam
divider

Microwauves
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Engineering

Dalam medan listrik dipol yang dibentuk oleh
molekul H20 bergerak menyearahkan diri dengan medan
yang mempengaruhinya, dan jika medan ini dibuat bolak-
balik, maka molekul H20O ikut berosilasi bolak-balik
sehingga menaikkan temperaturnya. Teknik inilah yang
dimanfaatkan oleh Percy Lebaron Spencer secara tidak
sengaja dalam “menemukan” pemanggang microwave
pertama kali pada tahun 1946-an. Microwave Oven
pertama kali dtemukan Percy Spencer secara tak sengaja
ketika “peanut bar” nya meleleh dalam saku ketika
berdiri di depan agnetron dalam radar tempat ia bekerja
di US Navy

Dalam pemanggang microwave, medan listrik dengan
frekuensi 2,45 GHz (atau dengan panjang gelombang
12.2 cm) di dalamnya dibuat bolak-balik sehingga
membuat molekul H20 yang ada di dalam makanan
bergerak bolakbalik juga, akibat gerak bolak-balik ini
makanan yang dipanggang menjadi panas dan dalam

waktu yang cukup dapat mematangkan makanan.

Mathematics

p=qd
Keterangan :
p = dipol listrik
q = muatan

d = jarak antar muatan
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2.4 Penelitian Pengembangan
2.4.1 Pengertian Penelitian Pengembangan

Menurut Borg dan Gall (Sugiyono, 2010), penelitian pengembangan
merupakan metode yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi
produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. Pada
penelitian pengembangan, pengujian produk tidak hanya terbatas pada uji validasi
tetapi juga uji kelayakan atau kepraktisan dari produk tersebut. Pengembangan
produk ditandai dengan pekerjaan yang harus dilakukan untuk menghasilkan suatu
produk seperti perangkat pembelajaran

Penelitian pengembangan dapat diartikan sebagai suatu langkah-langkah
atau proses untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan
produk yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan (Widodo, 2013).
Prosedur penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall (Sugiyono, 2010)
dapat dilakukan lebih sederhana dengan melibatkan lima langkah utama, meliputi:
(1) Menganalisis produk yang akan dikembangkan, (2) Mengembangkan produk
awal, (3) Validasi ahli dan revisi, (4) Uji coba lapangan awal dan revisi produk,
dan (5) Uji coba lapangan utama dan produk akhir.

2.4.2 Model-Model Penelitian Pengembangan
Berikut ini kategori model penelitian pengembangan berdasarkan

orientasinya (Gustafson dalam Sholikhakh, 2012):

a. Model penelitian pengembangan berorientasi pada kelas, yaitu model yang
ditunjukkan untuk mendesain pembelajaran level mikro yang hanya dilakukan
setiap dua jam pembelajaran atau lebih.

b. Model penelitian pengembangan berorientasi pada produk, yaitu model desain
pembelajaran untuk menghasilkan suatu produk misalnya video pembelajaran,
multimedia, buku, bahan ajar dan alat peraga.
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c. Model penelitian pengembangan berorientasi pada sistem, yaitu
pengembangan instruksional untuk menghasilkan suatu sistem pembelajaran

yang cakupannya luas seperti sistem suatu pelatihan, kurikulum sekolah.

2.4.3 Model Penelitian Pengembangan Rowntree

Model Rowntree adalah model pengembangan yang digunakan untuk
menghasilkan suatu bahan ajar. Dalam penelitian ini bahan ajar yang dihasilkan
adalah bahan ajar fisika dasar materi kelistrikan. Model penelitian Rowntree
merupakan salah satu model penelitian pengembangan yang berorientasi pada
produk khususnya untuk memproduksi suatu bahan ajar. Model pengembangan
Rowntree memiliki beberapa kelebihan yaitu pelaksanaan seluruh kegiatan pada
desain pembelajarannya jelas, pengembangan produknya secara khusus pada
produksi bahan ajar tertentu sehingga langkahnya mudah untuk dipahami dan cara
kerjanya relatif sederhana. Kekurangan pada model Rowntree yaitu seperti tidak
menjelaskan proses belajar itu terjadi tetapi digunakan hanya untuk menghasilkan
sesuatu hal, misalnya penulisan bahan ajar (Prawiradilaga (2009). Prawiradilaga
(2009) menyatakan bahwa model penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu (1)
Tahap Perencanaan, yaitu tahap awal dalam proses pengembangan seperti analisis
kebutuhan, perumusan tujuan pembelajaran; (2) Tahap Pengembangan, yaitu
tahap yang bertujuan untuk merancang produk yang akan dikembangkan, terdiri
dari pengembangan topik, penyusunan draf, produksi prototype dari suatu jenis
produk yang akan digunakan untuk belajar; (3) Tahap Evaluasi, yaitu tahap yang
bertujuan untuk menghasilkan bentuk akhir produk dengan melaksanakan uji coba
prototype produk serta perbaikan berdasarkan masukan yang diperoleh

sebelumnya.

Tahap EEY Tahap Tahap Evaluasi
Perencanaan Pengembangan

Pada tahap evaluasi atau penilaian, peneliti menggunakan prosedur

evaluasi Tessmer dalam prosesnya. Prosedur ini digunakan dengan alasan tahap
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evaluasi tidak dilaksanakan langsung dengan uji coba prototipe produk, melainkan

dilakukan beberapa tahap untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan bahan ajar

2.5 Evaluasi Formatif Tessmer

Evaluasi formatif adalah evaluasi yang digunakan untuk mengetahui
Kelebihan dan kekurangan dari sebuah pembelajaran yang dilakukan dengan cara
bertahap dan digunakan untuk meningkatkan efektifitas dan daya tarik dari sebuah
pembelajaran ( Tessmer,1993). Tahap evaluasi oleh Tessmer, terdiri atas tahap
self evaluation (evaluasi diri), expert review (review oleh ahli), one-to-one
evaluation (evaluasi satu-satu), small group evaluation (evaluasi kelompok kecil)

dan field test (uji coba lapangan).

—>[ Expert Review ]—»

Self E"j Small
Evaluation eX'S' Group

Field
Test

|

—»[ One-to-One ]—»

Gambar 2.1 Alur Desain Formative Research (Tessmer, 1998:16)

Peneliti hanya melakukan penelitian sampai  tahapan small group.
Tahapan field test tidak dilakukan karena pada tujuan penelitian disebutkan
bahwa peneliti hanya ingin menghasilkan suatu produk berupa bahan ajar berbasis
STEM vyang valid dan praktis, dan bukan untuk mencari efektivitas dari produk
yang dihasilkan.

2.6 Kriteria Keberhasilan Pengembangan Bahan Ajar
2.6.1 Validitas
Validitas adalah derajat yang menunjukkan dimana suatu tes mengukur

apa yang hendak diukur (Jeliana, V., dkk, 2016). Kevaliditasan diukur dengan
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memperhatikan pada isi dan kegunaan instrumen. Secara umum validitas terdiri

atas dua macam yaitu validitas internal berupa validitas kosntruk dan validitas isi,

sedangkan validitas eksternal berupa validitas empiris yang didalamnya ada

validitas kongkuren, validitas prediktif dan validitas sejenis (Arikunto, S., 2016).

Validasi yang dilakukan terbagi menjadi tiga aspek penilaian yaitu validasi desain,

validasi isi materi (content), dan validasi bahasa (Depdiknas, 2008).

Adapun langkah-langkah uji validitas adalah sebagai berikut (Nasution,

2015) :

1. Meminta bantuan dosen ahli untuk menjadi validator dari bahan ajar cetak
ataupun non cetak yang telah dikembangkan.

2. Menentukan kriteria skor jawaban berdasarkan skala Likert

3. Meminta validator untuk memberikan saran dari penilaian yang diberikan
pada pengembangan bahan ajar cetak berdasarkan item-item penilaian yang
terdapat pada uji validitas. Revisi akan dilakukan jika persentase kesalahan
dalam pengembangan bahan ajar masih banyak, hingga didapatkan bahan
ajar yang benar-benar valid.

4. Skor tertinggi akan ditentukan setelah bahan ajar dinyatakan valid.

5. Skor dari masing-masing validator dihitung dengan cara menjumlahkan total
yang diperoleh dari masing-masing indikator.

6. Memberikan penilaian validitas sesuai dengan kriteria.

2.6.2 Kepraktisan
Praktis adalah sesuatu yang bersifat praktis atau efisien (Arikunto, 2016).

Kepraktisan merupaakan salah satu ukuran suatu instrumen evaluasi dikatakan
baik atau tidak (Akker, 1999). Kriteria dari praktis yaitu (1) mudah digunakan; (2)
mudah dalam pemeriksaannya artinya dilengkapi dengan kunci jawaban maupun
pedoman scoring ; (3) serta dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas
(Arikunto, 2016). Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, kepraktisan suatu
bahan ajar dapat dilihat dari tiga indicator, yaitu dari indikator materi, indicator
bahasa dan indikator ketertarikan.
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. Uji praktikalitas dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut

(Nasution, 2015).

1. Peneliti memberikan instruksi cara pengisian angket kepada mahasiswa.

2. Peneliti membagikan bahan ajar cetak yang dikembangkan kepada setiap
mahasiswa.

3. Peneliti memberikan petunjuk singkat penggunaan bahan ajar cetak yang
dikembangkan kepada mahasiswa.

4. Mahasiswa menggunakan bahan ajar yang sudah dikembangkan di dalam
proses pembelajaran.

5. Peneliti meminta mahasiswa untuk mengisi angket praktikalitas bahan ajar

cetak.

2.7 Penelitian Pengembangan Bahan Ajar Berbasis STEM yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan pengembangan bahan
ajar berbasis STEM antara lain penelitian Sudirman, dkk (2018) yang
mengembangkan modul mata kuliah gelombang berbasis STEM (Science
Technology Engineering and Mathematics) pada Program Studi Pendidikan Fisika
dengan hasil validasi yang didapatkan sebesar 87,5 dengan kategori valid dan
kepraktisan di peroleh 86,75 dengan kategori praktis. Hal serupa juga dilakukan
olen Fathurohman (2017) yang mengembangkan modul fisika materi Hukum
Gerak Newton di SMA yang valid, praktis, dan efektif dan hasil yang di dapatkan
terkategori valid dengan rata-rata 3,13 dan terkategori praktis dengan kepraktisan
rata-rata sebesar 3,18. Hal serupa dilakukan oleh Riandry, dkk (2017) Developing
Statistical Physics Course Handout on Distribution Function Materials Based on
Science, Technology, Engineering, and Mathematics yang valid (87,31%) dan
praktis (85,92%).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Development research)
yang menghasilkan bahan ajar fisika dasar materi kelistrikan berbasis STEM
untuk mahasiswa. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model pengembangan Rowntree. Menurut Prawiradilaga (Wiyono,2015)
model pengembangan Rowntree merupakan model pengembangan yang akhirnya
menghasilkan sebuah bahan ajar. Model pengembangan produk Rowntree terdiri
dari tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap
evaluasi.

Tahap perencanaan merupakan tahap peneliti melakukan analisis kebutuhan
dan merumuskan tujuan pembelajaran. Pada tahap pengembangan, peneliti
mengembangkan topik, menyusun draft dan memproduksi prototype. Dan pada
tahap evaluasi, peneliti menggunakan prosedur evaluasi formatif dari Tessmer,
yaitu (1) self evaluation, (2) expert evaluation, (3) one to one evaluation; (4)
small group evaluation; dan (5) field test. Akan tetapi pada tahap field test tidak
dilaksanakan karena peneliti tidak sampai melihat efektifitas bahan ajar.

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mahasiswa yang telah mengambil mata
kuliah Fisika Dasar pada semester genap tahun akademik 2018/2019 dalam
beberapa tahap. Tahap perencanaan dan pengembangan dilakukan pada bulan
Februari sampai April 2019. Tahap evaluasi pada bulan Mei 2019 sampai dengan
bulan Juni 2019 di Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya.
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3.3. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah bahan ajar mata kuliah fisika dasar pokok
bahasan listrik berbasis STEM dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika
Universitas Sriwijaya yang telah mengambil mata kuliah fisika dasar pada tahap
uji coba one-to-one evaluation dan small group evaluasion.
3.4. Prosedur Penelitian
3.4.1.Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti melakukan studi literatur, yakni mengkaji
teori-teori yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar kelistrikan , mencari
referensi-referensi hasil penelitian yang relevan seperti jurnal, skripsi, tesis dan
buku. Selanjutnya peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan menganalisis
silabus untuk mengidentifikasi capaian pembelajaran, indikator pembelajaran dan
materi yang akan dimuat pada bahan ajar yang akan dikembangkan pada bahan
ajar fisika dasar materi kelistrikan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, peneliti
melanjutkan ke tahap perumusan tujuan pembelajaran sehingga didapatlah
indikator dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

3.4.2.Pengembangan

Tahap pengembangan merupakan tahap merancang dan mendesain produk
awal. Tahap ini terdiri dari (1) pengembangan topik, yaitu dilakukan dengan
mengembangkan pokok bahasan kelistrikan biasa mengaitkannya dengan basis
kontektual berdasarkan indikator dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai; (2)
penyusunan draf, yaitu dilakukan dengan menentukan urutan pokok bahasan dan
komponen-komponen pendukungnya secara sistematis dan hierarkis; (3) produksi
prototipe 1 bahan ajar kelistrikan sesuai dengan perencanaan yang telah

ditentukan.

3.4.3.Evaluasi
Pada tahap ini, Prototipe 1 bahan ajar kelistrikan yang telah dirancang akan
dievaluasi dengan mengikuti dan memodifikasi prosedur evaluasi formatif

menurut Tessmer (Andrianti, dkk., 2016) yang dijelaskan sebagai berikut:
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a.  Self Evaluation (Evaluasi Diri)

Self evaluation merupakan evaluasi atau penilaian yang dilakukan oleh
peneliti sendiri terhadap prototipe 1 bahan ajar fisika dasar materi kelistrikan
berbasis STEM vyang telah dirancang. Peneliti melakukan pengecekan sendiri
terhadap aspek isi, desain dan bahasa yang digunakan pada prototipe 1. Hal ini
dilakukan guna meminimalisir kekurangan prototipe 1 sebelum dilakukan
penilaian oleh ahli.

b.  Expert Review (Revisi Ahli)

Hasil prototipe 1 yang telah dikembangkan pada tahap self evaluation
diberikan kepada ahli untuk dikonsultasikan dan divalidasi. Para ahli tersebut
diminta untuk menilai dan memberikan saran serta komentarnya terkait kelayakan
isi, kebahasaan, dan desain dari prototipe 1 dengan mengisi lembar validasi yang
telah disusun peneliti. Hasil dari validasi ahli akan dijadikan acuan untuk merevisi
prototipe 1 sehingga prototipe 1 dinyatakan valid dan layak untuk digunakan.

c.  One-to-One Evaluation (Evaluasi Satu-satu)

Pada tahap ini, peneliti meminta tiga orang mahasiswa untuk menilai
prototipe 1 yang sudah dikembangkan. Ketiga mahasiswa terlebih dahulu
dibimbing mempelajari prototipe 1 yang telah diperbaiki. Kemudian di akhir
pembelajaran, mahasiswa tersebut diminta mengisi lembar angket untuk
mengetahui tanggapan mereka terhadap prototipe 1 yang telah digunakan. Hal ini
bertujuan untuk menguji kepraktisan prototipe 1 dari sudut pandang pengguna.
Setelah dilakukan analisis berdasarkan hasil expert review dan evaluasi one-to-
one, maka dilakukan revisi pada prototipe 1 sehingga dihasilkan prototipe 2 yang
valid dan praktis.

d. Small Group Evaluation (Evaluasi Kelompok Kecil)

Pada tahap ini prototipe 2 diuji cobakan kepada kelompok kecil mahasiswa
Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya yang telah mengambil
mata kuliah fisika dasar dan dipilih berdasarkan tingkat kemampuan. Mahasiswa
yang dipilih berjumlah 9 orang untuk mengikuti pembelajaran menggunakan
prototipe 2. Pada akhir pembelajaran, mahasiswa diminta mengisi instrumen

angket untuk mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap prototipe 2 yang telah

36



Universitas Sriwijaya

digunakan. Instrumen angket yang digunakan dalam tahap ini sama dengan
instrumen angket one-to-one evaluation. Tujuannya untuk menguji tingkat
kepraktisan prototipe 2 tersebut. Dikatakan praktis apabila isinya jelas, mudah
digunakan dan bermanfaat bagi pengguna. Berdasarkan hasil observasi dan hasil
angket tanggapan mahasiswa, selanjutnya prototipe 2 direvisi kembali sehingga
dihasilkan prototipe 3 yang merupakan produk akhir penelitian. Secara rinci,
prosedur penelitian pengembangan bahan ajar kelistrikan berbasis STEM dapat
dilihat pada Gambar 2 berikut:
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Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan Bahan Ajar Kelistrikan

38



Universitas Sriwijaya

3.4  Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Walkthrough

Menurut Deka (Sari,2017), walkthrough merupakan validasi data yang
melibatkan ahli (expert) untuk keperluan pengecekan sebagai dasar masukan
untuk merevisi produk awal bahan ajar yang dikembangkan. Walktrough
merupakan metode untuk memvalidasi produk yang melibatkan beberapa ahli
pada bidangnya untuk mengevaluasi produk secara langsung sebagai dasar dalam
merevisi produk awal (prototipe 1). Instrumen yang digunakan berupa lembar
validasi untuk ahli yang berisi tanggapan dan saran-saran sebagai dasar untuk
merevisi produk awal yang mempunyai beberapa pernyataan dengan lima pilihan
jawaban, yaitu: sangat tidak baik (1), tidak baik (2), cukup (3), baik (4) dan sangat
baik (5).

Lembar validasi diberikan kepada ahli untuk mengevaluasi prototipe 1
berdasarkan aspek kelayakan isi (content), desain dan kebahasaan. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan kelayakan prototipe 1 sebelum
diujicobakan. Berikut indikator validasi prototipe 1 memodifikasi dari Panduan
Pengembangan Bahan Ajar oleh Depdiknas (2008) :

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Isi (Content)

Kriteria Indikator Nomor
Pernyataan
1. Keberadaan unsur sains pada modul 1,2
2. Keberadaan unsur teknologi pada 3,4,5
modul 6, 7
3. Keberadaan unsur teknik pada modul 8,9
Penilaian STEM 4. Keberadaan unsur matematika pada 10
modul 11,12
5. Keterkaitan dengan kehidupan 13
6. Kemampuan berpikir kreatif
7. Kemampuan berpikir kritis
8. Kesesuaian dengan capaian 14,15,16

Kelayakan Isi ]
pembelajaran

39



Universitas Sriwijaya

9. Keakuratan materi 17,18,19,20,21
10. Kesesuaian dengan kebutuhan 22,23
mahasiswa
11. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan 24,25
ajar
12. Kebenaran substansi materi 26,27,28

pembelajaran
13. Manfaat untuk penambahan wawasan 29,30
14. Penyajian 31,32,33,34,35,36

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Desain

No Indikator Nomor Pernyataan
1 Urutan penyajian 1

2 Kelengkapan informasi STEM 2,34

3 Penggunaan font : jenis dan ukuran huruf 5,6

4 Lay out 7,8

5 lustrasi, grafis, gambar 9

6 Desain tempilan 10,11

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Kebahasaan

No Indikator Nomor Pernyataan
1 Keterbacaan 1,2,3

2 Kejelasan informasi 4,5
3 Kesesuaian  dengan  kaidah  bahasa 6,7

indonesia yang baik dan benar
4 Penggunaan bahasa secara efektif dan 8,9

efisien (jelas dan singkat)

3.4.2 Angket
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Angket (kuesioner) merupakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis yang berfungsi untuk mengetahui respon dan pendapat mahasiswa
terhadap kepraktisan penggunaan bahan ajar yang dikembangkan. Bahan ajar
yang dikembangkan dikatakan praktis jika respon mahasiswa terhadap bahan yang
dikembangkan positif. Teknik pengumpulan data melalui angket dilakukan pada
tahap one-to-one evaluation dan small group evaluation. Data yang didapatkan
berupa tanggapan-tanggap mahasiswa dan digunakan sebagai acuan untuk
merevisi produk. Angket dibuat dengan menyajikan beberapa pernyataan dengan
skala skor dan kolom saran. Berikut Kisi-kisi instrumen angket tanggapan
mahasiswa (Depdiknas, 2008), yaitu:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket

No Indikator Nomor
1 Manfaat untuk menambah wawasan 1

2 Kejelasan informasi 2,3,4
3 Penggunaan unsur STEM 5,6,7,8
4 Pemberian motivasi 9,10
5 Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien 11,12

(jelas dan singkat)

6  Kejelasan petunjuk penggunaan modul 13

7  Penggunaan font : jenis dan ukuran 14,15
8 Lay out 16,17
9  Illustrasi dan gambar 18
10 Desain tampilan 19,20
11 Penggunaan soal 21

3.5  Teknik Analisis Data
3.5.1 Analisis Data Walktrough

Data walktrough dianalisis para ahli dengan cara deskriptif sebagai
masukan untuk merevisi prototype 1. Masukan tersebut ditulis pada lembar
validasi. Setiap indikator penilaian yang terdapat pada lembar validasi

ditampilkan dalam bentuk skala likert. Skala likert yang digunakan dibuat dalam
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lima kategori jawaban yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Berikut ini kategori nilai validasi ahli :
Tabel 3.5 Kategori Nilai Validasi

Kategori Jawaban Skor Pernyataan
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

(Sugiyono, 2012)
Hasil validasi dari validator disajikan dalam bentuk tabel.selanjutnya rerata

skornya dihitung dengan menggunakan formula :

R = =1 Vi
n

Keterangan:
R = rerata hasil penilaian dari validator
V; = skor hasil penilaian validator ke i

n = banyak validator

Dari rerata yang didapat dikonfirmasikan kedalam kategori yang disajikan pada
tabel
Tabel 3.6 Kategori Tingkat Validitas

Rata-rata Kategori
4<RTV<5S Sangat Valid
3<RTV<4 Valid
3<RTV<2 Kurang Valid
2<RTV<1 Tidak Valid

(Prasetyo( dalam Oktarinah, 2016))
3.5.2 Analisa Data Angket
Hasil data yang diperoleh melalui angket pada saat uji one-to-one dan
small group evaluation dianalisis dengan menggunakan skala Likert untuk
mengukur pendapat mahasiswa pada penggunaan bahan ajar . Data hasil angket

disajikan dalam bentuk tabel,
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Tabel 3.7 Kategori Nilai Kepraktisan

Kategori Jawaban Skor Pernyataan
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

( Riduwan, 2005)

kemudian peneliti menghitung skor total rata-rata dengan menggunakan

rumus:
_ XX
X= —
n
keterangan ;
X = Skor rata-rata responden

> X =Jumlah skor responden
n = Jumlah responden

Nilai Angket dikonversi menjadi nilai kualitatif skala empat untu
mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan, sesuai

dengan kriteria yang ditetapkan seperti pada tabel

Tabel 3.8 Kategori Tingkat Kepraktisan

No Interval Skor Kategori

1 M; + 1,8 SB; <X Sangat Baik

2 M, +0,6SB, <%x>M;+ 1,8SB; Baik

3 M,—0,6SB, <X < M; +,0,6 SB; Cukup Baik

4 M; —18S8B; <x<M;—0,6SB; Kurang

5 X< M;—18SB; Sangat Kurang

(Widoyoko (dalam Agustyaningrum ,2017))

Keterangan :
X = Nilai rata-rata
M; (Mean ideal) = § (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
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SB;(simpangan baku ideal) = % (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal = Jumlah indikator x skor tertinggi

Skor minimal ideal = Jumlah Indikator x skor terendah

Selain itu peneliti juga mendapatkan data berupa komentar dan saran dari
observer yang dicantumkan pada lembar angket. Saran tersebut menjadi acuan
bagi peneliti untuk memperbaiki bahan ajar yang dikembangkan sehingga
menghasilkan bahan ajar fisika pada materi kelistrikan yang layak dan mudah
untuk digunakan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan bahan ajar mata kuliah fisika dasar materi listrik
berbasis STEM dilakukan dengan mengadaptasi model pengembangan produk
olen Rowntree, yang tahapannya dimulai dari tahap perencanaan, tahap
pengembangan dan tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi, peneliti menggunakan

tahap evaluasi formatif Tessmer.

4.1.1. Deskripsi Hasil Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan ini diawali dengan melakukan studi literatur dengan
mengkaji teori-teori yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar, serta
mencari referensi-referensi hasil penelitian yang berkaitan seperti jurnal, skripsi,
tesis dan buku. Kemudian peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk
menetapkan kebutuhan bahan ajar yang akan dikembangkan. Analisis kebutuhan
dilakukan dengan melakukan survey pada mahasiswa pendidikan fisika
Universitas Sriwijaya yang telah mengambil mata kuliah fisika dasar dengan
pengisian angket berupa questioner yang dibuat melalui google form kemudian
disajikan dalam bentuk alamat web yang dapat d iisi secara online.

Bahan ajar ini dibuat berbeda dengan bahan ajar atau buku teks yang
digunakan sebelumnya karena adanya penempatan basis STEM pada bahan ajar
ini. Basis STEM yang diterapkan kemudian disesuaikan dengan pokok bahasan
fisika dasar, sehingga langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah
menganalisis Rencana Program Semester (RPS) pada mata kuliah fisika dasar.
Dari hasil analisis Rencana Program Semester (RPS) terhadap capaian
pembelajaran, capaian akhir pembelajaran, dan materi pembelajaran, materi listrik
statis yang peneliti ambil untuk dikembangkan. Dari capaian pembelajaran
tersebut, dijabarkan lagi menjadi beberapa indikator yang dapat dilihat pada Tabel
4.1 di bawabh ini.

45



Universitas Sriwijaya

Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran, Indikator Pembelajaran, dan Materi
Pembelajaran Mata Kuliah Fisika Dasar

Capaian . i
P Indikator Pembelajaran ~ Materi Pembelajaran

Pembelajaran

Menganalisis interaksi 1. Menjelaskan ~ konsep 1. Listrik Statis
tentang listrik statis 2. Muatan Listrik
2. Mengindetifikasi 3. Hukum Coulomb
bermuatan listrik karakteristik ~ muatan
listrik
3. Menjelaskan  konsep
hukum coulomb
4. Menganalisis interaksi
dua benda yang
bermuatan listrik

dua benda yang

=

Menformulasikan 1. Menjelaskan konsep Medan Listrik
dasar medan listrik. Dipol listrik
2. Memformulasikan 3. Distribusi muatan
listrik, distribusi konsep kuat medan listrik
muatan dan listrik, distribusi muatan
dan keterkaitannya.

no

konsep kuat medan

keterkaitannya

Peneliti kemudian melanjutkan ke tahap perumusan tujuan pembelajaran.
Berdasarkan analisis Rencana Program Semester (RPS) mata kuliah fisika dasar
dari capaian akhir pembelajaran yang telah ditentukan di Program Studi
Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya dan analisis kebutuhan bahan ajar yang
akan dikembangkan, diperoleh perumusan tujuan pembelajaran yang dapat dilihat
pada tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2 Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah Fisika Dasar
Pembelajaran Mata Kuliah Fisika Dasar

Capaian . .
Indikator Pembelajaran ~ Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran

Menganalisis interaksi 1. Menjelaskan  konsep 1. Setelah  mempelajari
tentang listrik statis bahan ajar, mahasiswa

dua benda yang 2. Mengindetifikasi mampu  menjelaskan
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bermuatan listrik karakteristik ~ muatan konsep tentang listrik
listrik statis dengan tepat.

3. Menjelaskan ~ konsep 2. Setelah  mempelajari

hukum coulomb bahan ajar, mahasiswa

mampu
mengindetifikasi
karakteristik ~ muatan
listrik dengan benar.

3. Setelah  mempelajari
bahan ajar, mahasiswa
mampu  menjelaskan
konsep hukum
coulomb dengan benar.

4. Setelah  mempelajari
bahan ajar, mahasiswa
mampu  menganalisis
interaksi dua benda
yang bermuatan listrik.

4. Menganalisis interaksi
dua benda yang
bermuatan listrik

Menformulasikan 1. Menjelaskan  konsep 1. Setelah  mempelajari
konsep kuat medan dasar medan listrik. bahan ajar, ma_hasiswa
2. Memformulasikan mampu  menjelaskan

listrik, distribusi distribusi konsep kuat konsep dasar medan
muatan dan medan listrik, distribusi listrik dengan benar
muatan dan 2 Setelah  mempelajari

keterkaitannya bahan ajar mahasiswa
mampu
memformulasikan
distribusi muatan dan

keterkaitannya.

keterkaitannya.

4.1.2. Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan
Tahap pengembangan merupakan tahap yang dilakukan peneliti untuk

merancang dan mendesain prototipe 1, yang dimulai dari pengembangan topik dan
penyusunan draf yang digunakan untuk membuat prototipe 1 berupa bahan ajar
mata kuliah fisika dasar dengan basis STEM. Peneliti membuat rancangan desain
modul mata kuliah fisika dasar dengan memperhatikan kelengkapan isi berserta
pengaplikasian pokok bahasan listrik.
a. Pengembangan Topik

Topik yang dikembangkan disesuaikan dengan Rencana Pembelajaran

Semester (RPS) mata kuliah fisika dasar program studi pendidikan fisika. Jabaran
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materi untuk bahan ajar mata kuliah fisika dasar berbasis STEM adalah listrik
statis. Listrik statis mempunyai beberapa sub materi yaitu muatan listrik, hukum
coulomb, dan medan listrik. Kemudian dilakukan pembuatan Garis Besar Isi
Bahan Ajar (GBBA\) sebagai acuan untuk menyusun draf bahan ajar yang dapat di

lihat di lampiran.

b.  Penyusunan Draf

Kemudian peneliti melakukan penyusunan draf dengan menentukan
komponen-komponen yang akan dituliskan dalam prototipe bahan ajar karena
bahan ajar yang dikembangkan berupa modul maka komponen-komponen yang
dibuat termasuk dalam komponen modul, yang dapat dilihat pada tabel 4.3 di
bawah ini

Tabel 4.3 Komponen-komponen dalam Modul

No. Komponen Modul Penjelasan

Memuat judul modul, nama penulis, nama
pembimbing, identitas program studi, dan

1. Cover Modul ) )
gambar yang berkaitan dengan materi dalam

modul.

Memuat rasa syukur, ucapan terimakasih,
2. Kata Pengantar sambutan dan pejelasan singkat mengenai isi

modul.

Berisi daftar judul dari sub materi beserta nomor
3. Daftar Isi halaman, yang memudahkan dalam pencarian

halaman sub materi.

) _ Memuat informasi untuk membantu dan
4.  Petunjuk Belajar
memudahkan dalam menggunakan modul.

] Berisi capaian pembelajaran, capaian akhir
5. Standar Isi _ ) )
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran.
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Uraian Materi

Memuat materi gelombang bunyi dalam padatan,
gelombang bunyi dalam cairan, gelombang bunyi
dalam gas, Efek Doppler, dan teknologi
gelombang bunyi di kehidupan.

Info Fisika

Memuat informasi tentang tokoh-tokoh fisika
yang berkaitan dengan materi dalam modul.

Contoh Soal

Memuat soal dan penyelasaian setiap sub materi,
yang membantu mahasiswa lebih memahami

penjelasan materi dalam modul.

Kegiatan Diskusi

Memuat pertanyaan, atau tugas yang diselesaikan

secara berkelompok.

10.

Latihan Soal

Memuat soal-soal sebagai latihan untuk
membantu mahasiswa memahami lebih dalam isi

modul.

11.

Rangkuman

Berisi ringkasan berupa poin-poin materi yang

dibahas dalam uraian materi.

12.

Tes Formatif

Memuat soal-soal yang dapat dikerjakan
mahasiswa untuk mengukur kemampuan seerta
pemahaman mahasiswa terhadap setiap materi

yang dijelaskan dalam modul.

13.

Kunci Jawaban

Berisi penyelesaian dari latihan soal dan tes

formatif.

14.

Glosarium

Memuat penjelasan dari beberapa isilah penting

yang terdapat dalam modul.

16.

Daftar Pustaka

Memuat sejumlah referensi yang digunakan

peneliti sebagai acuan dalam pembuatan modul.
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c.  Produksi Prototipe

Berdasarkan hasil penyusunan draf yang telah dilakukan, peneliti memulai
produksi prototipe 1 bahan ajar dengan terlebih dahulu merancang format
tampilan halaman prototipe 1. Bentuk halaman yang digunakan adalah portrait
dengan ukuran kertas A4 dan menggunakan jenis huruf Times New Roman.
Format halaman ini digunakan peneliti untuk menulis dan menyusun komponen-
komponen yang sudah disebutkan sebelumnya dengan menambahkan gambar,
latar warna, shapes, maupun tabel yang diatur dan disesuaikan dengan teks
sehingga tampilan setiap halaman tersusun rapi dan menarik.

Peneliti juga merancang perangkat evaluasi yang terlebih dahulu akan
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing sebelum digunakan untuk menilai
prototipe modul yang telah dikembangkan. Perangkat evaluasi ini berupa lembar
validasi ahli terdiri dari validasi isi (content), kebahasaan dan desain; dan lembar

angket tanggapan siswa.

4.1.3 Hasil Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki prototype
modul yang telah dibuat berdasarkan masukan yang telah diperoleh. Pada tahap
evaluasi ini, peneliti menggunakan evaluasi formatif Tessmer yang terdiri dari
empat tahap yaitu self evaluation, expert review, one to one evaluation, dan small

group evaluation. Berikut adalah hasil dari masing-masing tahap evaluasi:

4.1.3.1 Self Evaluation

Tahap self evaluation ini, peneliti memeriksa kembali prototype | yang
telah dibuat secara keseluruhan terhadap aspek konten, kebahasaan dan desain
pada prototype | bahan ajar mata kuliah fisika dasar berbasis STEM. Pada tahap
ini, bahan ajar kembali diperiksa untuk menghasilkan ketepatan dan kebenaran m
bahan ajar yang dikembangkan. Peneliti menemukan beberapa kesalahan pada
penulisan kalimat yakni kesalahan pengetikan beberapa kata, beberapa kalimat
yang tidak baku serta kalimat yang berulang-ulang, penomoran pada gambar dan

tabel, dan beberapa gambar. Kemudian peneliti memperbaiki kesalahan tersebut.
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Selain kesalahan pada penulisan kalimat, gambar dan penomoran pada tabel dan

gambar. Peneliti juga memperbaiki perpaduan warna pada prototype I.

4.1.3.2 Expert Review Evaluation

Tahap expert review merupakan tahap evaluasi yang bertujuan untuk
menilai prototype | yang telah dikembangkan. Penilaian akan dilakukan oleh
beberapa ahli, diantaranya yaitu ahli materi/isi, ahli desain, dan ahli bahasa. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah prototype | yang telah dikembangkan
sudah dapat dikatakan sebagai bahan ajar yang baik dan benar atau sudah
memenuhi kriteria sebuah bahan ajar. Ahli di sini, disebut sebagai validator, yang
akan menyatakan apakah prototipe | yang dibuat sudah valid, valid namun
memerlukan revisi, atau belum valid. Validasi dilakukan oleh 3 orang dosen fisika
FKIP UNSRI untuk menilai bahan ajar. Aspek validitas yang dinilai adalah isi,
desain, dan bahasa. Validator membaca dan melihat prototype | kemudian
memberikan penilaian dan komentar-komentar serta saran terhadap prototype |
tersebut. Adapun persentase rerata hasil bahan ajar mata kuliah fisika dasar
berbasis STEM oleh validator ditampilkan pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Validasi Aspek STEM (Validasi Isi)

) Nomor Validator
Indikator -

Pernyataan S
. 1 5
Sains 5 4
3 5

Teknologi 4 4
5 5

Engineering 6 4
7 5
Matematika 8 5
9 4
Keterkaitan dalam kehidupan 10 5

sehari-hari

- . 11 4

Kemampuan berfikir kreatif 12 4
Kemmapuan berpikir kritis 13 4
Jumlah 58

Rata-rata 4.4
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Tabel 4.5 Hasil Penilaian Validasi Aspek Kelayakan Isi

. Nomor Validator
Indikator - <
Pernyataan S
Kesesuaian dengan ig g
capaian pembelajaran 16 5
17 5
18 5
. 19 5
Keakuratan materi 20 5
21
5
Kesesuaian dengan 22 5
kebutuhan mahasiswa 23 4
Kesesuaian dengan 24 5
kebutuhan bahan ajar 25 5
Kebenaran substansi gg g
materi pembelajaran 28 5
Manfaat untuk 29 5
penambahan 30 5
wawasan
31 5
32 5
33 5
Penyajian 34 S
35 5
36 5
37 4
Jumlah 118
Rata-rata 49

Berdasarkan Tabel 4.4 dan 4.5 diperoleh rata-rata aspek kelayakan STEM

dan kelayakan isi modul dari hasil penilaian pada tahap expert review terhadap

prototipe 1 modul ditunjukkan pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Rekapitulasi nilai Ahli Materi

No. Aspek Rekapitulasi Nilai

1. Kelayakan Isi 4,4

2. STEM 4,9
Rata-rata 4,6
Kategori Tinggi
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Penilaian validasi desain modul dilakukan oleh dosen pendidikan fisika
FKIP Universitas Sriwijaya. Aspek penilaian ahli desain, berupa beberapa
indikator yang dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Aspek Desain

i Nomor Validator
Indikator - <
Pernyataan S
Urutan Penyajian 1 5
2 5
Kelengkapan Informasi 3 5
4 5
Pengguaan font: jenis 5 4
dan ukuran huruf 6 4
7 3
Lay out (tata letak) 8 4
llustrasi, grafis, gambar 9 4
. . 10 4
Desain tampilan 11 4
Jumlah 47
Rata-rata 4,2

Penilaian validasi kebahasaan dilakukan oleh dosen pendidikan fisika FKIP
Universitas Sriwijaya. Hasil penilaian validator ahli kebahasan dapat dilihat pada
tabel 4.8

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Aspek Kebahasan

Nomor Validator

Indikator

Pernyataan S

1 4

Keterbacaan 2 4
3 4

Kejelasan Informasi 4 4
5 4

Sesuai dengan kaidah 6 4
bahasa indonesia 7 4
Penggunaan bahas 8 4
secara efekti dan 9 4
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efesien keterbacaan

Jumlah 36
Rata-rata 4.0

Dari hasil penilaian validator, diperoleh rerata hasil penilaian dari empat aspek
yaitu aspek kelayakan isi, STEM, desain, dan kebahasaan modul mata kuliah

Fisika Dasar berbasis STEM dalam bentuk persentase dapat dilihat pada tabel 4.9

Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Penilaian Setiap Aspek

No. Aspek Rekapitulasi Nilai

1. Kelayakan Isi 4,6

2. Desain 4,2

3. Bahasa 4,0
Rata-rata 4,2
Kategori Sangat Valid

Berdasarkan data pada tabel 4.9 diperoleh rata-rata hasil penilaian
validator secara keseluruhan ialah sebesar 4,2 sehingga berdasarkan tabel 3.6,
dapat disimpulkan bahwa prototipe 1 bahan ajar mata kuliah fisika dasar materi
listrik berbasis STEM tergolong dalam kategori valid. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar mata kuliah fisika dasar berbasis STEM ini valid
dan layak untuk diuji cobakan . Adapun komentar dan saran dari validator dapat
dilihat pada tabel 4.10 dan tindak lanjut terhaap saran tersebut dapat dilihat pada
tabel 4.11.

Tabel 4.10 Komentar dan saran validator pada tahap expert review

No. Validator Komentar
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1. Isi

. lebih dipertegas lagi mengenai engineering, karena

masih kurang terlihat

. Perbaiki gambar-gambar yang belum jelas (pecah)

seperti pada halaman 7 dan 14

. Perbaiki font pada cover depan yang belum jelas

2.  Desain

Penulisan halaman pada daftar isi kurang rapi
Halaman sub judul untuk keterangannya dibuat agak
turun

. Terdapat beberapa sumber gambar yang belum ada

keterangan
Penulisan glosarium tidak rapi

3. Bahasa

. Perbaiki kata pada cover
. Perbaiki kesalahan pada pengetikan dan kalimat yang

belum sesuai dengan EYD

. Awal paragraf jangan kata depan dengan, dan teliti lagi

jangan sampai ada kalimat ambigu

Tabel 4.11 Revisi Prototipe 1 berdasarkan tahap expert review

Aspek
Validasi

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Materi

1.

lebih dipertegas lagi mengenai Sudah dilakukan penambahan
engineering, lagi karena masih engineering pada materi yang
kurang terlihat ada

Perbaiki gambar-gambar yang Sudah Diperbaiki gambar yang
belum jelas (pecah) seperti pada
halaman 7 dan 14

pecah resolusinya telah diganti

3. Perbaiki font pada cover depan

yang belum jelas lebih diperkecil

BE BASW
iy

ati
(06111 131520022}

Dosen Pembimbing:

Sudah Diperbaiki

FISIKA DASAR

MATFRI 1 ISTRIK
EERBASIS STEM
A N A ¥al

FISIKA DASAR

MATEFRI I ISTRIK

o

Y

1. Apit Fathurohman, S.Pd., M.Si., Ph.D.
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1. Perbaiki penulisan halaman pada

daftar isi karena kurang rapi Sudah diperbaiki

. Daftar Isi
Daftar Isi
Kata Pengantar n
Kata Pengantar. 1 /
Daftar Isi i
Daftar Isi iii I
Deslkaipsi Modul v
Petunjuk Modul i
Peta Konsep vii
Pandahnl: Vi
KEGIATAN AWAL KEGIATAN AWAL
. . Listrik 1
KEGIATAN PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Uraian Materi Uraian Materi
1. MUBIER LIS coneeeeeeeeeeeseereorrenesnenneenennasneense e eee B 2 lwatan Listik 2
2. Hukum Coulomb e 6 Hukum Coulomb ‘ 6
3. Medan Listeik ... 8. ...23 edan Listrik ‘ 23
4. Macam- macam Medan listrik dalsm muatan ... N......26 Macam- macam Medan listrik dalam muatan \ 2
5. Teknologi Medan Listrik ... N 40
Rangluman e N\ A2

2. Halaman sub judul untuk ] -
keterangannya dibuat agak turun ~ Sudah diperbaiki

Desain

Listrik sudahadasejakj; rvaini ada. Bahian saat kehidupan belum

= L L Listrik sudahadasejaazat rayaini ada. Bahkan saat kehidupan belom
dadiol: y loita labihdan 4 mib vhun lalh e

stk ; oda ada diplanetbumi kit ebih das 4 hontaly, ledkan peti sudzh
menghastarlan istrkmanerangi Laagit Dalam doa abad feralcur, para menghantakan lisrikmanerangiLangit Dalam dua sbad trakhir,para
ifmywan sediki demi sedilit mula ap mistesi itk Kemajuan : iy A s R
dalam pengungkapan ini berhubungan erat dengan kemajuan ilmo dalam pengungkapan ini berhubungan erat dengan kemajuan ilmy
pengstahuan lain. Para penemy telzh menzubah enersi listrik yanz pengetahuan lain. Para penemy telzh mengubah enersi listrik yang
ks ik kel sk sl 5 : el adi e A bemaiEiat b

kita, kita.

5. Perbaikan Terdapat beberapa Sudah diperbaiki setiap
sumber gambar yang belum ada

keteranga gambar sudah di beri sumber

Gambar 1.3 Batang kaca yang digosok dengan kain sutera

Gambar 1.3 Batang kaca yang digosok dengan kain sutera (Sumber: Physics for Scientiss and Engineer)
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Sudah diperbaiki tata letak

Penulisan glosarium tidak rapi pada glosarium sudah di
perbaiki.

4.1.3.3 Hasil Uji One-to-one Evaluation

Tahap one to one evaluation dilaksanakan pada tanggal 17 Juni 2019.
Tujuan dari tahap ini adalah untuk melihat kepraktisan prototype | yang telah
dibuat oleh peneliti. Tahap ini melibatkan tiga mahasiswa dan mereka secara
bersamaan menggunakan prototype 1. Selama tahap one-to-one evaluation
berlangsung, peneliti berkomunikasi kepada mahasiswa untuk melihat kesulitan-
kesulitan yang dialami selama penggunaan prototype I. Setelah mahasiswa
menggunakan prototype |, mahasiswa diberikan angket tanggapan yang bertujuan
untuk melihat penilaian mereka terhadap prototype I. Data hasil angket tanggapan
mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Rekapitulasi penilaian pada tahap one-to-one Evaluation

Tanggapan Mahasiswa
No. Responden

SS s Ks Ts srs  lotalSkor
1. IH 4 12 5 - - 83
2. JM 7 13 1 - - 90
3. SA 14 5 - - - 90
Rata-rata (x) 87,6
o - Sangat
Kriteria Praktiklitas Praktis

Berdasarkan hasil data pada tabel 4.12 didapatkan bahwa rata-rata
penilaian angket tanggapan mahasiswa adalah 87,6 sehingga berdasarkan tabel 3.8
dapat disimpulkan bahwa prototipe 1 bahan ajar mata kuliah fisika dasar materi
listrik berbasis STEM tergolong kriteria sangat praktis. Mahasiswa juga
memberikan komentar dan saran yang dapat dilihat pada tabel 4.13

Tabel 4.13 Komentar dan Saran pada Tahap One-to-One Evaluation

Responden Komentar dan Saran Tanggapan Peneliti

57



Universitas Sriwijaya

Bahan ajar sudah bagus akan tetapi
IH terdapat banyak kesalahan dalam
kepenulisan kata

Saran diterima dan sudah

diperbaiki

1. Perbaiki kesalahan pada
penulisan kata
JM 2. Terdapat beberapa gambar yang
melewati margin.

3. Cover dibuat lebih menarik lagi

Saran diterima dan sudah

diperbaiki

Sudah bagus akan tetapi sebaiknya

pada setiap gambar yang disajikan
SA diberi keterangannya di bawah

gambar dan terdapat teks yang

melewati batas margin.

Saran di terima dan sudah

diperbaiki

4.1.3.3 Hasil Uji Small Group Evaluation

Pada tahap small group, prototype Il diberikan kepada 9 orang mahasiswa

pendidikan fisika universitas sriwijaya yang telah mengambil mata kuliah fisika

dasar untuk melihat kepraktisan modul yang dikembangkan. Mahasiswa dibagi

menjadi 3 kelompok di mana masing-masing kelompok terdiri dari 3 orang

mahasiswa. Setiap kelompok mempelajari prototype Il yang diberikan oleh

peneliti. Mahasiswa diminta untuk mengisi angket tanggapannya terhadap

prototype Il yang sedang dikembangkan. Tingkat kepraktisan tersebut dilihat dari

hasil penilaian responden pada tiap indikator kepraktisan dalam lembar angket.

Berikut adalah hasil penilaian angket tanggapan mahasiswa yang terdapat pada

tabel 4.14

Tabel 4.14 Rekapitulasi penilaian pada tahap Small Group Evaluation

Tanggapan Mahasiswa

No. Responden

SS S KS TS STS Total Skor

1. VN 6 14 1 - - 89
2. SR 2 16 3 - - 83
3. HA - 11 4 - - 80
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4, AR 10 11 - 94
5. MS 8 13 - 92
6. LR 7 13 1 90
7. RS 12 7 2 91
8. NM 6 13 2 88
9. EW 5 15 1 88
Rata-rata (%0) 88,3
Kriteria Praktikalitas Sanga}t
Praktis

Berdasarkan hasil data pada tabel 4.14 didapatkan bahwa rata-rata penilaian

angket tanggapan mahasiswa adalah 88,3 sehingga berdasarkan tabel 3.8 dapat

disimpulkan bahwa prototipe 2 bahan ajar mata kuliah fisika dasar materi listrik

berbasis STEM tergolong kriteria sangat praktis. Mahasiswa juga memberikan

komentar dan saran yang dapat dilihat pada tabel 4.15

Tabel 4.15 Komentar dan Saran pada Tahap Small Group Evaluation

Responden

Komentar dan Saran

Tanggapan Peneliti

VN

Bahan ajar ini sudah layak digunakan Saran diterima

karena materi yang disajikan mudah
dipahami karena terdapat gambar,
tampilan, dan bahasa yang digunakan
sudah bagus, akan tetapi sebaiknya
kertas yang digunakan lebih kecil

lagi agar bisa memudahkan untuk

dibawa.

SR

Bahan ajar ini sudah sangat baik
tetapi akan lebih baik jika desain

cover dibuat lebih menarik lagi.

Saran diterima

HA

Sudah baik akan tetapi terdapat
sedikit kesalahan dibagian tata

penulisan yang tidak berspasi.

Saran diterima, dan sudah

diperbaiki

AR

Sudah baik digunakan dalam
pembelajaran akan tetapi untuk

Saran diterima
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ukuran bahan ajar mungkin terlalu

besar.

MS

Bahan ajar yang digunakan sudah Saran diterima
bagus alangkan baiknya jika ukuran
kertasnya lebih kecil agar bisa di

bawa kemana-mana.

LR

Bahan ajar yang dibuat sudah sangat  Saran diterima
baik digunakan, materi yang

dihadirkan juga dapat menunjang

kemampuan dan layak digunakan

untuk membantu pembelajaran fisika

dasar. Tetapi pada cover terlalu rumit

pada gambar yang digunakan.

RS

Sudah baik namun materi pada Saran diterima
bahan ajar kurang sederhana dan

ringkas

NM

Ukuran bahan ajar terlalu besar bisa ~ Saran diterima
dibuat lebih kecil lagi (B5) agar
lebih praktis saat dibawa dan muat di

dalam tas.

EW

Sudah dikategorikan baik akan tetapi  Saran diterima
masih ada yang perlu diperbaiki

seperti gambar masih ada yang

pecah, ukuran kertas yang besar,

kurang variasi contoh soal dan

resolusi cover masih rendah.

4.2 Pembahasan Penelitian

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan

sebuah bahan ajar mata kuliah fisika dasar pokok bahasan listrik berbasis Science,

Technology, Engineering and Mathematic (STEM) yang valid dan praktis.
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Penelitian pengembangan bahan ajar ini dilakukan dengan menggunakan model
Rowntree ini terdiri dari tiga tahapan vyaitu tahap perencanaan, tahap
pengembangan, dan tahap evaluasi. Untuk tahap evaluasi, digunakan tahap
evaluasi Tessmer. Tahap evaluasi Tessmer terdiri dari lima tahap yaitu (1) self
evaluation, (2) expert review, (3) one-to-one evaluation, (4) small group
evaluation, dan (5) field test. Penelitian pengembangan bahan ajar ini membatasi
tahap evaluasi hanya sampai pada tahap small group evaluation. Hal ini
dikarenakan tujuan dari penelitian pengembangan ini hanya untuk
mengembangkan sebuah bahan ajar yang valid dan praktis dan tidak sampai pada
tahap menganalisis efektivitas penggunaan bahan ajar fisika dasar terhadap hasil
belajar mahasiswa. Pembahasan dari setiap tahapan penelitian pengembangan
bahan ajar fisika dasar berbasis STEM ini adalah sebagai berikut.
4.2.3 Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan dilakukan pada bulan Januari 2019. Peneliti telah
melakukan analisis kebutuhan dalam mengembangkan bahan ajar mata kuliah
fisika dasar materi listrik berbasis science technology engineering and
mathematics (STEM).. Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan analisis
kebutuhan dari rencana program semester (RPS) mata kuliah fisika dasar untuk
merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan. Berdasarkan hasil
analisis terhadap materi listrik statis terdapat beberapa sub materi yang akan
dipelajari dalam listrik statis yaitu muatan listrik, hukum coulomb dan medan
listrik. Sub materi yang dikembangkan tersebut telah mengandung unsur STEM,
akan tetapi untuk medan listrik karena terbagi lagi menjadi beberapa materi
seperti besar kuat medan listrik, dipol listrik, medan listrik pada distribusi muatan
kontinu dan medan listrik pada muatan homogen, hanya kuat medan listrik dan
dipol listrik yang mengandung keempat unsur STEM. Peneliti juga melakukan
analisis kebutuhan dilakukan melakukan survey mengunakan angket questioner
yang di buat melalui google from kemudian disajikan dalam bentuk alamat web
yang dapat diisi secara online dan link tersebut di berikan kepada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Fisika didapatkan sebanyak 57,1 % mahasiswa tidak

termotivasi untuk belajar menggunakan bahan ajar fisika dasar, 10,7 %
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mahasiswa sedikit termotivasi untuk belajar menggunakan bahan ajar fisika dasar
yang biasa digunakan, sebanyak 32,1 % mahasiswa yang termotivasi untuk belajar
menggunakan bahan ajar mata kuliah fisika dasar yang biasa digunakan. Beberapa
mahasiswa mengatakan, bahan ajar yang digunakan belum memberikan
pengetahuan mengenai teknologi atau aplikasi listrik di kehidupan nyata, sehingga
penggunaan buku teks yang biasa digunakan sebagai sumber belajar kurang
mampu membuat mahasiswa memahami makna fisis, matematis, serta

penerapannya pada konsep fisika dalam materi listrik.

4.2.4 Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan dilakukan setelah tahap perencanaan selesai
dilakukan. Tahapan ini dilakukan pada bulan Februari 2019 sampai April 2019.
Berdasarkan capaian pembelajaran dan materi yang telah ditentukan dari rencana
program semester, dilanjutkan dengan mengembangkan topik bahan ajar dengan
membuat garis besar isi bahan ajar (GBIBA). Setelah GBIBA dibuat, langkah
selanjutnya disusunlah draft dengan menentukan komponen yang akan dituiskan
ke dalam bahan ajar, diantaranya kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan
bahan ajar, petunjuk STEM, peta konsep, tes evaluasi, referensi bacaan dan

glosarium.

4.2.5 Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi mulai dilakukan pada bulan Mei 2019 dengan melakukan
self evaluation. Prototipe 1 talah diselesaikan setelah melaui tahap self evaluation.
Kemudian setelah itu prototipe 1 tersebut dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing, sehingga didapatkan bebrapa saran perbaikan yaitu (1) perbaiki
bentuk susunan bahan ajar agar menarik; (2) tambahkan teknologi ; dan (3)
gunakan bahasa yang mudah dipahami oleh pembaca. Berdasarkan saran — saran
tersebut, kemudian dilakukan revisi terhadap prototipe 1 bahan ajar dan lembar
instrument dinyatakan baik dan disetujui oleh pembimbing, selanjutnya evaluasi

ke tahap expert review.
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Tahap expert review ini dilakukan dari 16 Mei 2019 sampai dengan 27
Mei 2019. Prototipe 1 bahan ajar ini divalidasi oleh tiga orang dosen ahli yang
ada di Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya. Hasil yang
didapatkan dari  kevalidan isi (content) yang terdiri dari penilaian aspek
penggunaan unsur STEM dan kelayakan isi didapatkan sebesar 4,6. Beberapa
saran dari validator pada validasi isi (content) untuk perbaikan yaitu (1) Bagian
Engineering lebih di perjelas lagi karena masih kurang terlihat; (2) Perbaiki
gambar-gambar yang belum jelas; dan (3) perbaiki font pada cover depan yang
belum jelas.

Hasil penilaian kevalidan desain dari bahan ajar fisika dasar ini adalah sebesar
4,2. Beberapa saran dari validator pada validasi desain yaitu: (1) penulisan
halaman pada daftar isi kurang rapi; (2) pada halaman sub judul keterangan dibuat
agak turun; (3) Banyak terdapat sumber gambar yang belum ada; dan (3)
penulisan pada glosarium tidak rapi. Hasil penilaian kevalidan bahasa didapatkan
sebesar 4,0 . Beberapa saran dari validator untuk perbaikan dari validasi bahasa
yaitu: (1) Perbaiki kata pada cover; (2) Perbaiki kesalahan pada pengetikan dan
kalimat yang belum sesuai dengan EYD; (3) Awal paragraf jangan kata depan
dengan, dan teliti lagi jangan sampai ada kalimat ambigu. Berdasarkan
perhitungan data hasil isi (conten), desain dan bahasa, bahan ajar fisika dasar
pokok bahasan listrik berbasis STEM termasuk dalam kriteria sangat valid. Ketiga
validator menyatakan bahwa prototipe 1 telah layak untuk diujicobakan dengan
revisi sesuai saran. Berdasrkan saran ahli dan konsultasi dengan dosen
pembimbing, penggunaan semua unsur STEM dalam bahan ajar pendahuluan
fisika zat padat tidak harus muncul pada setiap sub pokok bahasan dari pokok
bahasan semikonduktor.

Setelah tahap expert review dilakukan, tahap evaluasi kemudian
dilanjutkan ke tahap one-to-one evaluation. Tahap one-to-one evaluation
dilakukan pada tanggal 17 Juni 2019 dengan melibatkan 3 orang mahasiswa
Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya angkatan 2016
Indralaya yang telah mengikuti mata kuliah fisika dasar. Tahapan ini bertujuan

untuk melihat kepraktisan prototipe 1 dari sudut pandang pengguna melalui
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pengisian lembar angket tanggapan mahasiswa terhadap penggunaan prototipe 1.
Nilai kepraktisan penggunaan prototipe 1 ini didapatkan sebesar 87,6 dengan
kriteria sangat praktis. Komentar dan saran hasil one-to-one evaluation
selanjutnya digunakan untuk perbaikan tehadap prototipe 1 sehingga prototipe 2
bahan ajar mata kuliah fisika dasar pokok bahasan listrik dapat dihasilkan.

Selanjutnya dilakukan ke tahap small group evaluation. Tahapan ini
dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2019. Prototipe 2 diujicobakan kepada 9 orang
mahasiswa yang dibagi menjadi 3 kelompok dengan mempelajari secara ringkas
prototipe 2. Setelahnya kesembilan mahasiswa tersebut diberikan lembar angket
tanggapan yang sama seperti tahap one-to-one evaluation. Kemudian diperoleh
nilai kepraktisan prototipe 2 sebesar 88,3 % dengan kriteria sangat praktis .Nilai
kepraktisan ini naik sebesar 0,7% dari nilai kepraktisan yang diperoleh dari tahap
one-to-one evaluation. Hal ini dapat disimpulkan bahwa prototipe 2 termasuk
dalam kriteria sangat praktis. Selanjutnya dilakukan sedikit perbaikan terhadap
prototipe 2 berdasarkan komentar dan saran dari mahasiswa pada tahap small
group evaluation. Sehingga dapat dihasilkan sebuah bahan ajar mata kuliah Fisika
Dasar pokok bahasan listrik berbasis Science, Technology, Engineering and
Mathematic (STEM) yang merupakan produk akhir dari penelitian pengembangan
ini.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data hasil penelitian pengembangan
didapatkan bahwa produk bahan ajar yang dikembangkan sudah valid dan praktis.
Hasil penelitian ini juga serupa dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Sudirman, dkk (2018) yang mengembangkan modul mata kuliah gelombang
berbasis STEM (Science Technology Engineering and Mathematics) pada
Program Studi Pendidikan Fisika dengan hasil validasi yang didapatkan sebesar
87,5 dengan kategori valid dan kepraktisan di peroleh 86,75 dengan kategori
praktis. Hal serupa juga dilakukan oleh Fathurohman (2017) yang
mengembangkan modul fisika materi Hukum Gerak Newton di SMA yang valid,
praktis, dan efektif dan hasil yang di dapatkan terkategori valid dengan rata-rata
3,13 dan terkategori praktis dengan kepraktisan rata-rata sebesar 3,18. Maryati

(2017) mengembangkan bahan ajar cetak termodinamika berbasis
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multirepresentasi untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika dengan
mendapatkan hasil validasi sebesar 3,9 dengan kategori valid dam kepraktisan
sebesar 84,19 dengan kategori praktis.

Pada penelitian pengembangan bahan ajar fisika dasar pada pokok
bahasan listrik berbasis STEM ini tidak dilakukan sampai pada tahap field test
sesuai dengan batasan masalah. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan waktu dan
tempat. Berdasarkan hal tersebut memungkinkan untuk peneliti lain yang
melakukan penelitian hingga tahap field test secara terpisah guna melihat
keefektivitasan dari bahan ajar Fisika Dasar materi kelistrikan ini sehingga akan

didapatkan bahan ajar yang lebih baik lagi.

4.3 Kelebihan dan Kelemahan Produk

Berdasarkan pembahasan ini, bahan ajar fisika dasar pokok bahasan listrik
berbasis Science, Technology, Engineering and Mathematic (STEM) yang
dikembangkan tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan.

a. Kelebihan bahan ajar yang telah dikembangkan adalah:

1. Pokok bahasan yang diambil merupakan pokok bahasan yang belum pernah
dikembangkan sebelumnya di Program Studi Pendidikan Fisika dengan basis
STEM

2. Penambahan unsur STEM vyang disajikan dengan desain dan tampilan lebih
menarik yang dilengkapi kolom info tokoh fisikawan dan berbagai jenis
teknologi yang berhubungan dengan pokok bahasan yang dikembangan
membuat bahan ajar memiliki daya tarik yang cukup berbeda dengan bahan
ajar atau buku-buku pegangan yang dimiliki mahasiswa

3. Membantu mahasiswa mengetahui dan memahami penerapan aplikasi pada

konsep pokok bahasan listrik.

b. Kelemahan pada bahan ajar yang dikembangkan adalah:

=

Masih kurangnya bahasan engineering pada bahan ajar yang dikembangkan.
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Belum bisa digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa karena belum
melewati tahap uji lapangan (field test).

Perlu disesuaikannya model pembelajaran untuk menggunakan bahan ajar
berbasis STEM.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan bahan ajar mata kuliah

fisika dasar berbasis STEM yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Melalui tahap expert review yang terdiri dari validasi isi (content),
kebahasaan dan desain, bahan ajar mata kuliah fisika dasar yang
dikembangkan peneliti dinyatakan sangat valid. Hal ini diketahui
berdasarkan hasil penilaian para ahli dengan rerata hasil penilaian sebesar
4,2 dengan Kriteria sangat valid.

Melalui tahap one-to-one evaluation dan tahap small group evaluation, mata
kuliah fisika dasar yang dikembangkan peneliti dinyatakan sudah memenuhi
kriteria sangat praktis. Hal ini diketahui berdasarkan rata-rata hasil penilaian
angket tanggapan mahasiswa terhadap penggunaan bahan ajar mata kuliah
fisika dasar yang mencapai angka 87,6 pada tahap one-to-one evaluation
dan 88,3 pada tahap small group evaluation. Sehingga diperoleh rerata hasil

keseluruhan sebesar 88 dengan kriteria sangat praktis.
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1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengembangan
bahan ajar mata kuliah fisika dasar berbasis STEM, peneliti menyarankan hal-hal
berikut :
1.  Perlunya dilakukan penelitian lanjutan terhadap bahan ajar mata kuliah
fisika dasar pokok bahasan listrik berbasis science, technology, engineering
and mathematic (STEM) ini pada tahap field test untuk mengukur hasil

belajar mahasiswa atau mengetahui keefektivitasan dari bahan ajar tersebut.
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